¥y

“ada dl dunla. ‘Karena pentlnpnya bahasa 1tu, maka bahasa

7¢:,t1ngg1 kemahlran murld-murld dalam mempergunakan bahasa .-

,,nulls.

BAB I
PENDAHULUAN

..,ata; Belakang Masalah . . ' » éffaﬁz

Bahasa merupakan alat yang sangat penting Bagi ma- ;"» -7f

: nusla untuk berkomunlka51 antara nanusia yang satu dengan~

manusia lalnnya. Dengan bahasa klta akan mengetahul ber—

macam-macam latar belakang kebudayaan bangsa—bangsa yang  ’ A

| sangat.pentlng untuk dlpelaJarlldan dlagarkan di sekolahfgfl

sekolah

Tu juan pengaaaran bahasa di sekolah adalah memper%fﬁ

itu (Samsurl, 1983: hl) Kemahlran berbahasa tersebut me~f;”‘f

_llputl ketrampilan menyimak berblcara, membaca, dan me- }ffﬁ

Proses belaJar berbahasa pada umumnya melalui 5

atu hubungan urutan yang teratur. Pertamamtama, pada masaff;f'
“kec11 belajar menylmak mendengarkan, dan berblcara.,Keeff

’tdua ketrampllan tersebut ;blasanya clnelaaarl sebelum anak ;;f

masuk sekolah ‘Setelah ketrampxlan menylmak dan burbicara ff7:’

dlkuasal, kemudlan belaaar membaca dan menulis.: Ketram—-ﬁi’

pllan membaca dan menulls biasanya dlpelaaarl d1 bangku  1  

‘ sekolah (Henry Guntur Tarlgan, 1984: 1),

": Ketrampllan menulls merupakan urutan yang terakh1r :

dalam proses belaaar berbahasa. Ketrampilan menulls mem«':“”.




. v}'  :

K punyai sifat sebagai suatu kegiatan yang berbentuk sintc-lgiff
;) atau penggabungan, yaitu penggabungan dari pengetahuanv fT
dasar'kebahavaan, kemampuan penalaran, dan pengotahuan |
objek yang akan ditulisnya. (Gorys Keraf, 1981 E)o _
| | Henulis dan mengarang merupakan suatu metode yang ‘:
 terba1P untuk mengembangkan ketrampilan menggunakan baha- 5“* "
ca. (Sri Hastuti P. H., 1982 4). Latihan menulia dan me-

ngarang dalam pangajaran bahasa Indonesia dapat membiasa-

‘ _kan sisua untuk menerap&an pengetahuan kebahasaan, seper— B

”‘ffiti tatabahasa, gaya bahasa, ejaan, kosa kata, dan sebagai-'f

. Guru bahasa Indonesia di sekolah-sekolah belum ne- ',;:~

'7fﬁf'nyadari pentingnya 1at1han menulia sebagai salah satu usa-’»i

iﬁ-ha meningkatkan kemampuan berbahasa siswa. Pada umumnya,

- mereka 1ebih menitikberatkan pengajaran pengetahuan keba- o

,i?"*hasaan yang beroifat teori daripada latihan menulip. Dalam f-

f;jgpenelitian mendanatkan suatu data dari 61 guru bahasa In-* :

';*"?f‘donesia sebagai berikut. 31 orang menyatakan hanya meabe_.i; {

. rikan pelajuran menulis paling banyak satu kali dalam ua-» 

";5\fu bulan dan kadang-kadang dua kali dalam satu semester,

8 9 orang menyatakan memberikan pelajaran menulis sekali da-
~;'lam satu semester, dan 2 orang memberikan keterangan bah-
ti wa tidak pernah memberikan pelajaran menulis kepada siswa-

. siswinya. (Maidar Arsyad, 1981: 2?).,; R
s Pengajaran menulis senerti tersebut di atas tidak 'fﬁ&i;,i

 ‘mungk1n membuahkan aisna yang trampil menulis. nasalah



'rendahnya kemampuan menulis siswa tersebut Juga telah di-ff

kemukakan oleh para. ahli.vGorys Keraf menyatakan bahwa a-

jzf,wfnak didik kurang mampu menguasai bahasa. Kekurangmampuanﬁf

fftersebut terlihat dari pcmilihan kata yang kurang tepat -
 ,:atau sesuai dan bah&an sering kesukaran dalam mengemuﬁa-f;f
:ffkan suatu maksud karena tidak mengetahui katapkatanya, |
‘j 2ka1imat-kalimat yang mereka susun tidak sesuai dengan po-’; 
| fﬁila kalimat bahasa Indonesia. dan anak didik tidak mampu ff;'

'*'mengembangkan idenya ke dalam bahasa tulis SQCara teratur}f.»

. 'ﬂtdan berkeuinambungan (Gorys Keraf. 1981. 3) Vaidar Ar-

j:syad mengcmukakan bahwa kemampuan menulis siswa SWA pada ;‘
Z'belum memadai (Maidar Arsyad, 1981. 26).}-- v
o Ketrampilan menulis siswa akan tercapai apabila )
Eada bimbingan yang sistematis dari guru dan latihan yang
'-intensif secara terus—menerus. Sri Hastuti menyarankan R
) ﬁagar seminggu sekali atau paling tidak dua minggu sekali
;’T?sisua harus dilatih menulis (Sri Hastuti, 1982.-2). - _
- Di samping himbingan dan latihan, kemampuan menulis '

.v éJu5a dapat ditunjang dengan berbagai hal 1ain, soperti

‘j’lfffpenyediaan wahana hasil tulisan siswa, sayemhara menulis,f‘

A 'dan penyediaan bacaan yang 1engkap dan baik. Dengan ter

5‘_;f.dian¥a bacaan yang lengkap dan baik ahan menambah penge- f

“?tahuan dan mendorons untulk menulis. Suyitno menyatakan

‘”~"Seseorans sering menulis karena pengaruh bacaan" (Suyitﬁ'
f,no, 1985. 41). Hal yang demikian dikarenakan adanya kon— |

- »»tak batin melalui bacaan antara penulis dan nembaca.~



Pengetahuan teori menulis dan kebahasaan 1a1nnya Lff;

juga berperan terhadap kemampuan menulis sisua.vHal 4ini -

g .;jelas, sebab menulis meruphkan proueg penerap“n pengetahu-

.lian menulia yang beruna tatacara pelahiran isi Jiwanya ke }Q,

dalam bahasa tulis dan pemakaian lambang-lambang tulisan.}f' 
| Berdasarkan uraian tersebut di atas, penulis 1ngin’

mengadakan penelitian dengan judul "Kemampuan Henulis Pa—f{"v
_ragraf Siswa SHA Katolik Santo Bonaventura Magetan Ditin-

~-ﬂ;;jau dari Kemampuan Membaca Pemahuman"

Pemilihan variabel menulia paragraf dalam peneliti-f ”

'.“1f fan ini, didasarkan pada pendapat bahwa menulis paragraf
; ;merupakan pengungkapan buah pikiran melalui tulisan. Teta-’-
»'ffpi mengarang bukan asal menulis' Mengarang harus belajar 8
r :f5menyusun sebuah karangan yang baik dan teratur. Karena pc—ﬂ 
 ;nu1isan paragraf merupakan ualah satu penccrminan.baik ti-l

";};daknya suatu karangan. Pemilihan variabel membaca pemaham-; '

\~3}ian, didasarkan pendapat bahwa membaca Lemungkinan besar
‘°fgberpengaryh terhadap kemampuan menulis, mengingat bacaan

‘~4¢{merupakan hasil proses menulis._’;"

acalah—masalah yang akan penulis bicarakan dapat

"j'diidentifiyasikan sebagai berikut"

l.»Rasa kekurangpuasan penulis terhadap hasil karang-l-"
' an siswa yang ada dexasa ini. henyataannya, hasil )

o karangan siswa sampai deuasa ini belum dapat dika-v'



 i}buah kesatuan yang mcmberihan calah satu aspeck da~j:}A
, ri tcma soluruh karangan. Dcngan dczikian, alineca _? ;_

;ﬂtakan telah beersil nai§ uebagai dar ngan yanr
- balk daﬁ bermutu. : - S —“ ‘. o
gPenulia borangeapan bahwa di dalum arana;n torda~;;

':pat pe bagian kanar yang dipcrlihatkan oleh Lab—>h\: 

v7‘bab, sedangkan pembagian torpcrinci oleh alincas d‘f*

7alinca. Setiap alinea dalun !ar“ngsn morupakan 50~ -

.hendaknya mcndapat perhatian yang sangguh-sungguh7ff;'v

| dari pengajar bahaca Indenesiu, dan sisra scbta .

’”masyara.at Indonosiu.

3.

?cnulia yaLin bahwn mc sinun pelajaran karang—me-;;_‘-‘

wpgingarang tolah diberikan uOJ&k dari Bekolah Dacar

"'belum tentu kalau ciswa IA nanpu mengarang bai? fj;j,}

..l*“

Ponulis mcnyadari bahwa salah satu usaha untuk

A membina lemampuan menvarang adalah melalui peuabi~

“ " namn nonulia alinea, karena dongan latihan 30““11°¢ “
"}7{; ; ia1inca lama-lelamaan anak aLan mampu mengarang ﬁe‘f}ff?.
ngan baik o ' | - h

S 5;'Penuliu beranggapan bahwa masih kurang adunya usa—:'

',}1ha di SﬂA untuk mombina ucnulis alinea.- :

“ff*;c. inhatnrnn‘gggnlg

Ucngingat berbagai pertimban"hn, ueporti tcnaga,

r»”biaya, dan uaktu, naka pcnulis membatasi pcnelitian 1ni.:

 ; Pcmbatasan tcrsebut meliputi:




1. Subjek Penelitian L . S e o
Subjek penelitian dalam penelitian ini adalah'

f a. POpulasi, seluruh siswa kelaa I S&AK Santo "Bo= .

L naventura Magetan. ,3 o } , |
b Sampel, sobaglan sisva kelas II SMAK Santo Bona-"
ventura Magetan.\ﬁm;lul" L

2. Objeg Penelitian f_vrw SRR ST SO
Objek yang akan\diteliti dalam penelitian ini
adalah';. -

“a. Kemampuan menulis paragraf siswa SAAK Santo Bo-
naventura Magetan.-_‘ | |  ’ S
” fg* b Perbedaan kemampuaﬁ menulis paragraf antara sis~ o
' wa yang kemampuan membaca pemahamannya tinggi -
dengan siswa yang kemampuan membuca pemahanannya
rendah | o 4; . I L
‘v.~}c. Pengaruh kemampuan membaca pemahaman terhadap

kemamnuan menulis paragraf., S

D. mugag Eggglgh e IR

o - Banyak masalah yang melingmupi bidang pengajaran a
- bahasa, khus usnya menulis di sekolah, ‘Dalan penelitian
f‘ ini hanya akan ditampilkan beberapa masalah saja,_ attu:
1. Apakah sisua SMAK Santo Bonaventura Magetan sudah
”_ mampu menulis paragraf? "t. | "" '  -
2. Adakah perbedaan kemampuan menulis paragraf antara

siswa yang kemanpuan’ membaca pemahamannya tingsl




dengan siswa yang kemampuan membaca peaahumannyg '

: rendah? vf'f;;\" §f¥if;;Z

f} 3..Adakah pengaruh kemampuan membaca pemahaman terha-"

dap ?emampuan menulis paragraf?

T vl,.:‘,:‘ -

- Penelitian ilmiah yang dilaksanal an hendaknya meu~

~11 punyai tujuan yang ingin dicapai BGCara jelas. Dalam pene-

11tian ini penulis mempunyai tujuan tertentu, adapun tuju~
 an tersobut sebagai berikut: ﬁa’? fjgﬂfj'fﬁfJ.ﬂ

"51; Unth mengetahui apakah pelajaran karang-mengarang

terutama menulis paragraf selalu mendapat perhati— o

| }'an pengajar bahasa Indonesia dan siswa atau belum.:' 
}“ 2; Untulk mengetahui sejauh manakah kemampuan menulis
v[”paragraf siswa QMAK Santo Bonaventura Hagetan di~}-[,
v:’7f:p_tinjau dari kemampuan membaca pemahaman. ~ -

3, Untuk mencoba Benyusun petunjuk-petunjuk membangun |

ms ‘paragraf yang diharapkan dapat dipraxtekkan di SH&. ]

-kfk'k; Untuk memperoleh data yang 1engkap dan data terse- 
R but menguji hipotesis.";f'5,*Ha¢_ V' -

_{F. Kggnnggg ngLitiag | v S o
e Apabila hasil penelitian menunjuﬂkan pengaruh yang.

. i besar antara nembaca pemahaman terhadap kem“mpuan menulls

,vv ‘paragraf, maxa hal tersebut dapat dijadilan dasar 7 peuo~v

‘ ri**man keberhasilan belajar bahasa dan penggalakan membaca



',,Lepada para sisva untuf menunjang kctrampilan uenulis.'“ |

| ‘Afv::x Di samping hal tersebut di atas, penolitian ini i‘;}'zf‘:
’1f<{ bergunu sebugai pengala“an yang tidak tornxlai harganyafﬁ?}:f 
 vagl penulis., Pongalaman nencliti dan hasil ponolitien:
 ff3ffm3rupakan bexal bagi ponnlia untuk mengabdiian uiri ccbap f: -
whfffsai pensajar bahasa Indonesia.,:g: | te o

Ezﬁaaﬁn.lﬂillhh. | - o
" Batacan 1atilah-istilah yang a&an penulis Lcmuha~"l

Tk an adalah cobabai borikut: o - ,
- 1. Kencupuan ialah preataai yanb dicapai oleh aiawa

"'jﬁ zelas II SAAI anto Bonavcntura Iagotan.

‘j,Menulia &dalah proces molahirhan pikiran atau. 99”“"§: " 
ﬁj:naan dcngan 1ambang—lanban8 Grafik ke dalan bahaga |
J ‘-tulis cocara jclaa, runtut, dkgpresif, ﬁﬂn enuh di’[
o f—,baca cohingga uudah’ dinah“mi orang lain. |
‘&*f?B;'Paragraf adalah sobuah atau scperuncnat kalimat -
. ’yanG ‘terdiri dari kalimat utana dan, kalimat pcnje~ t,."
”, 1au,yang mcnuat aatu gagaaan, ccdang pcnulisannya | :
R  dtoulat dengan baris ‘bary, yang dimajulken ko dopan, hiL"'l
“ ﬁ??;f@?iﬁcmbaca pemaham“n udalah Lembaca yans bartujuan o

ff;untnk meuahami seuuatu (te?s / bacaan).

e




